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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Lokas Pendlitian

1. Sgarah Singkat Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang

Fakultas psikologi Universitas Islam Negeri (UINaMana Malik
Ibrahim (Maliki) Malang adalah lembaga pendidikargg)i yang berada di
bawah naungan Departemen Agama dan secara funigsicedemik di
bawah pembinaan Departement Pendidikan NasionatujBen untuk
mencetak sarjana psikologi muslim yang mampu méegiasikan ilmu
psikologi dan keislaman yang bersumber dari Al-gural-Hadist dan
Khazanah Keilmuan Islam. Program studi psikologng/gpertama Kkali
dibuka pada tahun 1997 sesuai dengan SK Dirjen dgmbislam No.
E/107/1997, selanjutnya menjadi Jurusan Psikolagglaptahun 1999
berdasarkan SK. Dirjen Binbaga Islam, No.E/138/1989E/212/2001,25
Juli 2001 dan Surat Dirjen Dikti Diknas No. 2846I2001,tanggal 25

juli 2001.

Untuk menetapkan profesionalitas proses belajargajan dalam
mendukung penyelenggaraan program pendidikan y@sajedggarakan,
Program Studi Psikologi UIN Maliki Malang kemudianelakukan
kerjasama dengan Fakultas Psikologi UniversitasridNegeri Gajamada

(UGM), dan kerjasama tersebut berjalan kurang I8hbiahun diantaranya
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meliputi program pencangkokan dosen pembina MatdiaKudan

penyelenggara Laboratorium.

Pada tahun 2002 jurusan psikologi kemudian berubahjadi
Fakultas Psikologi sebagaimana yang tertuang d&KnmMentri Agama
RI no.E/353/2002 tanggal 17 Juli 2002, status RakuPsikologi semakin
jelas dengan ditandatanganinya Surat Keputusan arbars Mentri
Pendidikan Nasional dengan menteri Agama tentamgbpban bentuk
STAIN (UlIS) Malang menjadi UIN Malang pada tang@g&l januari 2003
dan pada tanggal 21 juni 2004 terbit SK PresideN&150/2004 tentang
perubahan IAIN Suka Yogyakarta dan STAIN Malang jaeénUIN dan
sudah terakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasiqi@\N) Perguruan
Tinggi dengan predikat baik. Sehingga status FakuRsikologi semakin
kuat dengan di keluarkannya Surat Keputusan Direkdendral
Kelembagaan Agama Islam pada tanggal 11 juli 20@®tahg
perpanjangan izin penyelenggaraan Program Stu#olBgi Program S1

Pada UIN Malang.

. Visi dan Misi Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang

a. VIS

Menjadikan Fakultas Psikologi terkemuka dalam pEmggaraan
pendidikan dan pengajaran, penelitan dan pengabdiepada
masyarakatuntuk menghasilkan lulusan di bidangopsgk yang memiliki
kekokohan agidah, kedalaman spiritual, keluhuramaak keluasan ilmu

dan kematangan profesional, dan menjadi pusat paveggan ilmu
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pengetahuan, teknologi dan seni yang bercirikaamskerta menjadi

penggerak kemajuan masyarakat.

b. MIS|

- Menciptakan civitas akademik yang memiliki kemaatapgidah,

kedalaman spiritual dan keluhuran akhlaq.

- Memberikan pelayanan yang profesional terhadap Kagngmu

pengetahuan.

- Mengembangkan ilmu psikologi yang bercirikan islanelalui

pengkajian dan penelitian ilmiah.

- Mengantarkan mahasiswi psikologi yang menjunjungdi etika

moral.

3. Tujuan Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang

a. Menghasilkan sarjana psikologi yang memiliki wawastan sikap

yang agamis

b. Menghasilkan sarjana psikologi yang profesionaauiamenjalankan

tugas.

c. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu merespon
perkembangan dan kebutuhan masyarakat serta daplakukan

inovasi-inovasi baru dalam bidang psikologi.

d. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu memberiiauladan

dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai islam dastelga luhur bangsa.
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4. Struktur Kepemimpinan

Struktur kepemimpinan di Fakultas Psikologi mulaiah berdiri

hingga sekarang sebagai berikut :

a. Periode 1997-2000

Kepala Jurusan : Drs. H. Djazuli, M.Pd |

Sekertaris Jurusan  : Drs. H. Muh.Djakfar, M.Ag

b. Periode 2000-2003

Kepala Jurusan : Drs. Mulyadi, M.Pd.|
Sekertaris Jurusan  : Drs. Zainul Arifin,M.Ag
c. Periode 2003-2006

Pj. Dekan : Drs. Mulyadi, M.Pd.I

Pj. Dekan | : Dra. Siti Mahmudah,M.Si
Pj. Dekan I : Endah Kurniawati, M.Psi

Pj. Dekan I : Drs. Zainul Arifin, M.Ag

d. Periode 2006-2010

Dekan : Drs. Mulyadi, M. Pd.|

P. Dekan | : Dra. Siti Mahmudah, M.Si

P. Dekan Il : Ach. Khudhori S. M.Ag
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P. Dekan Il : Yahya, MA

e. Periode 2010- Sekarang

Dekan : Prof. Dr. Mulyadi, M. Pd.I
P. Dekan | : Dr. Rahmat Aziz, M. Si

P. Dekan Il : Dr. Ach. Khudhori S. M. Ag
P. Dekan Il : Dr. Luthfi Musthofa M. Ag

. Sarana Pendukung Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang

Pendidikan dalam fakultas psikologi di dukung dengarana dan

prasarana yang cukup memadai, sarana pendukumyteskalah:

a. Laboratorium Psikologi

b. Perpustakaan

c. Unit Konseling

d. Lembaga Psikologi Terapan (LPT)

e. Lembaga Penerbitan dan Kajian Psikologi Islam

f.  Unit Komputer
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B. Hasil Pendlitian

1. Uji Asums Regres

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah untuk mengetahui apadalm
distribusi variabel, baik variabel terikat maupumrigbel bebas
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model kaselyang baik
adalah berdistribusi normal. Jika nilai signifikargari hasil uji
Kolmogorov-Smirnov > 0.05, maka asumsi normalieapenuhi.

Dari hasil analisis menghasilkan K-S Z = 1.063 den@ =
0.208 dan uji normalitas dilakukan pada variabeD#ri data tersebut
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.208 > 0.0baka asumsi
normalitas terpenuhi. Sehingga dalam penelitianaktidterjadi

gangguan asumsi normalitas yang berarti data lebdisi normal.

b. Uji Linearitas
Pengujian linearitas ini perlu dilakukan, untuk metahui
model yang dibuktikan merupakan model linear aidakt Jika nilai
sig f < 0,050 maka variabel X tersebut memiliki bogan linier
dengan Y, sehingga hasil uji linear yaitu F (dff ¥=F (1, 106) = F
(21.956) dengan p = 0.044 < 0.050.
Dari hasil tersebut diperoleh nilai signifikansibesar 0.044 <

0.050, maka asumsi linieritas terpenuhi. Sehingdand penelitian terjadi



73

gangguan asumsi linieritas yang berarti model yadiguktikan
merupakan model linear.

2. Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian
a. Analisis Data Self esteem

Analisis data dilakukan untuk memberikan umpankbatau
jawaban terhadap hipotesis yang diajukan pada Bdbah ini juga
bisa menjawab tujuan penelitian yang sudah terangéalam bab I.
Anlisis diskriptif ini memerlukan distributor norrhgang didapat dari
mean (M) dan standar deviasi (SD) dari variaBelif esteem.

Dalam menganalisis tingkaself esteem, maka peneliti
melakukan pengkategorian menggunakan skor hipotetikasan
pengkategorisasian dengan menggunakan skor hipatiiah karena
subjek penelitian yang digunakan dalam penelitiam, iyaitu
berjumlah 108 orang.

Adapun langkah-langkah dalam pembuatan skor higotet
dalam penelitian ini adalah.

1. Menentukan skor minimum dan skor maksimum dari ngasi
masing item skal&f esteem yang diterima, yaitu 29 item
Skor minimum : banyaknya item yang diterima 29x 29
Skor maksimum : banyaknya item yang diterima 29-x14.6

2. Skor maksimum — skor minimum 116 - 29 = 87

3. Hasil pengurangan tersebut dibagi dengan 2

87 /12=435
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4. Untuk mencari mean hipotetik, didapatkan dengana car
menambahkan hasil dari pembagian tersebut (langkatengan
nilai skor minimum (langkah a).
43,5+29=725

5. Untuk mencari standar deviasi adalah dengan canabag mean
hipotetik dengan 6
725/6=12,1

6. Kategorisasi:

Tinggi X > Meanhipotetik +1 SDhipotetik

Sedang :Meanhipotetik -1 SDhipotetik) <X < Meanhipotetik +

1 SDhipotetik

Rendah : X <Meanyotetik = 1 SDpipotetik

Setelah anlisis distributor normal dari Mean (Mnhddandar
deviasi (SD) variabelSaf esteem , tahap selanjutnya adalah
mengetahui tingkabelf esteem pada responden. Kategori pengukuran
pada subjek penelitian ditabulasi menjadi katedmrygi, sedang,
rendah. Untuk memperoleh skor kategori pengukurangan

pembagian sebagai berikut
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Tabel 4.1 Rumusan Kategori Self esteem

Tinggi X > (M+1SD)
X> (72,5 +1 X 12,1)
X> 84,6

Sedang (M-1 SD)< X < (M+1 SD)
(725-1X121¥X<(725+1 X 12,1)
604< X <846

X < (M-1 SD)
Rendah X< (725-1X121)
X < 60,4

Skor kategori tinggi, sedang, dan rendah pada tabakutnya
akan digunakan untuk mengetahui berikutnya akgandikan untuk
mengetahui presentasenya. Ini dilakukan dengan ce@asukan

skor-skor yang ada ke dalam rumus :
Presentase P%X 100 %

Dari rumus tersebut, maka analisis hasil preseriiagleat Self
esteem Mahasiswi semester VI Fakultas Psikologi UIN Malkalang

dapat ditunjukan pada tabel dibawah ini :

Tabd 4.2 Tingkat Self esteem

Kategori Norma Interval f %

Tinggi X> (M+1SD) X> 84,6 34 |315%

Sedang (M-1SD¥ X< (M+1 (60,4 < X <|70 |64,8%
SD) 84,6

Rendah X < (M-1 SD) X <60,4 4 3,7 %

Jumlah 10€ 100

Data di atas dapat diketahui bahwa tingkaaf esteem
Mahasiswi Semester VI Fakultas Psikologi UIN MaliMalang

angkatan 2012 memilikBelf esteem dengan kategori sedang vyaitu
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64,8 % yaitu 70 mahasiswi, tinggi 31,5% vyaitu 3dhasiswi dan
rendah 3,7 % yaitu 4mahasiswi dengan total jumégpaonden 108
mahasiswi.
. Analisis Data Cinderella complex
Analisis data yang digunakan untuk umpan balik gaaban
atau jawaban terhadap hipotesis yang diajukan Battall. Hasil ini
juga menjawab tujuan penelitian yang sudah teramgitalam Bab I.
Analisis  deskriptif ini memerlukan distribusi naaimyang didapat
dari Mean (M) dan standar deviasi (SD) dari varial@inderella
complex. Dalam menganalisis tingkaCinderella complex, maka
peneliti melakukan pengkategorian menggunakan gkpotetik.
Alasan pengkategorisasian dengan menggunakan gkietik adalah
karena subjek penelitian yang digunakan dalam pgemelni, yaitu
berjumlah 108 orang.
Adapun langkah-langkah dalam pembuatan skor higotet

dalam penelitian ini adalah.
1. Menentukan skor minimum dan skor maksimum dari ngasi

masing item skal&f esteem yang diterima, yaitu 29 item

Skor minimum : banyaknya item yang diterima 29x 29

Skor maksimum : banyaknya item yang diterima 29=x14.6
2. Skor maksimum — skor minimum 116 - 29 = 87

3. Hasil pengurangan tersebut dibagi dengan 2

87 /12=43,5



77

4. Untuk mencari mean hipotetik, didapatkan dengan a car
menambahkan hasil dari pembagian tersebut (langkadengan
nilai skor minimum (langkah a).
43,5+29=725

5. Untuk mencari standar deviasi adalah dengan carmabag mean
hipotetik dengan 6
725/6=12,1

6. Kategorisasi:

Tlnggl X > Meanhipotetik +1 SDhipotetik

Sedang :Meanhipotetik -1 SDhipotetik) <X < Meanhipotetik +

1 SDhipotetik

Rendah : X <Meanypotetik = 1 SDnipotetik

Setelah analisis distributor normal dari Mean (M dtandar
deviasi (SD), tahap berikutnya yang dilakukan ddataengetahui
tingkat Cinderella complex pada responden. Kategori pengukuran
pada subjek penelitian ditabulasi menjadi tiga datieyaitu tinggi,
sedang dan rendah. Untuk memperoleh skor kategiperaleh
dengan pembagian sebagai berikut:

Tabd 4.3 Rumusan Kategori Cinderella complex

Tinggi X > (M+1SD)
X> (72,5 +1 X 12,1)
X> 84,6

Sedang (M-1 SD)< X < (M+1 SD)
(725-1 X121 ¥ X<(725+1 X 12,1)
604<X <846

X < (M-1 SD)
Rendah X< (725-1X121)
X < 60,4
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Skor kategori tinggi, sedang, dan rendah pada teeakutnya
akan digunakan untuk mengetahui berikutnya akgandikan untuk
mengetahui presentasenya. Ini dilakukan dengan cemasukan

skor-skor yang ada ke dalam rumus :
Presentase PI%X 100 %

Dari rumus tersebut, maka analisis hasil presentiaggat
Cinderella complex Mahasiswi semester VI Fakultas Psikologi UIN

Maliki Malang dapat ditunjukan pada tabel dibawaitt i

Tabel 4.4 Tingkat Cinderella complex

Kategori Norma Interval f | %

Tinggi X> (M+1SD) X> 84,6 38 | 352%

Sedang (M-1SD¥ X< (M+1 | 60,4 < X <65 | 60,2%
SD) 84,6

Rendah X < (M-1 SD) X <60,4 5 4,6%

Jumlah 10€ | 100

Data di atas dapat diketahui bahwa tingRatderella complex
Mahasiswi Semester VI Fakultas Psikologi UIN Malikalang
angkatan 2012 memilikCinderella complex dengan kategori sedang
yaitu 60,2 % yaitu 64 mahasiswi, tinggi 35, 2%tye888 mahasiswi
dan rendah 4,6 % yaitu 5 mahasiswi dengan totalajumesponden

108 mahasiswi.
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C. Pengujian Hipotesis

Penelitian ini variabel terikatnya adalah kecendgam Cinderella
complex pada mahasiswi semester VI Fakultas Psikologi WIdliki
Malang, sedangkan variabel bebasnya ad&dh esteem sehingga Self

esteem.

Korelasi merupakan salah satu cara untuk melihakap kedua
variabel ada hubungannya, apabila ada hubungamageb&uat kubungan

tersebut.

Berkenaan dengan besar angka. Angka korelasi beni#gla O (tidak
ada korelasi sama sekali) dan 1 (korelasi sempuBeenarnya tidak ada
ketentuan yang tepat mengenai apakah angka kotelsntu menunjukan
tingkat korelasi yang tinggi atau lemah. Namun higadikan pedoman
sederhana, bahwa angka korelasi di atas 0,050alsbielmah. Selain besar
korelasi, tanda korelasi juga berpengaruh padafgiesna hasil. Tanda “ — *
(negatif) pada output menunjukan adanya arah yanigvwanan, sedangkan

tanda + (positif) menunjukan arah yang sama.

Maka korelasi antar&elf esteem dengarCinderella complex yaitu x1

(N) =1 (108) sehingga,, =-.394 dan p = 0.044

Keterangan Hipotesis:

Ho : Tidak ada hubungan (korelasi) antara duaabatiatau angka korelasi 0

Ha : Ada hubungan (korelasi ) antara dua variatael angka korelasi tidak 0
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Berdasarkan probabilitas, jika probabilitas > 0.08&ka Ho diterima
sedangkan probabilitas < 0.050 maka Ho ditolaki Dasil tabel menunjukan
X1 Pearson Correlationl (korelasi sempurnah), sp®en Y1 Pearson
Correlation -.394 (menunjukan arah yang berlawgnsehingga Ho ditolak
dan Ha diterima, kolom Sig. (2-tailed) yaitu 0.044 0.050 sehingga
berkorelasi secara signifikan dan menunjukan bahdea hubungan antara
Saf esteem dengan kecenderunganCinderella complex, semakin tinggi
tingkat Self esteem maka semakin rendah kecenderunGamderella complex

dan semakin rendaBelf esteem maka semakin tingglinderella complex .

D. Pembahasan

1. Tingkat Self esteem Mahasiswi Semseter VI (Enam) Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.3 dapaahdie bahwa
Mahasiswi Semester VI Fakultas Psikologi UIN Malalang memiliki
tingkat Self esteem yang Sedang dengan prosentase sebesar 64,8 % yait
70 mahasiswi, prosentase tinggi 31,5% yaitu 34 giatvadan prosentase
rendah 3,7 % yaitu 4 mahasiswi dengan total jumiedponden 108
mahasiswi.

Hasil tersebut menunjukan bahwa Mahsiswi Semestéakultas
Psikologi UIN Maliki Malang yang memilikself esteem yang sedang
dengan prosentase 64,8 % cukup mampu mengatur asagomirol
tingkah laku, memiliki pendapat yang diterima oteling lain, di hormati
orang lain, menerima perhatian, afeksi dan eksmiat dari orang lain,

memiliki pandangan positif terhadap diri sendiriemdapat penerimaan
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dari lingkungan dengan apa adanya, taat untuk rkemgetika, norma
atau standar moral yang harus dihindari dan hailakutkan, mampu
untuk sukses, cukup memiliki tuntutan prestasi yalitgndai dengan
keberhasilan dan cukup mampu dalam mengerjakars tdgagan baik
dan benar, selain itu bahwa Mahsiswi Semester Kulkes Psikologi
UIN Maliki Malang yang memiliki self esteem yang sedang juga
menunjukan karakteristik sebagai individu yang quiiemiliki penilaian
tentang kemampuan, harapan-harapan dan kebermaldiaaryang
bersifat positif.Self esteem mahasiswi yang sedang bisa dimungkinkan
karena pengaruh latar belakang sosial, karakiemssibjek, pengalaman,
pola asuh, dukungan dari keluarga yang cukup, rmsitimtuk berprestasi
yang cukup serta komitmen yang cukup baik.

pada tabel 4.3 dapat dietahui bahwa 34 orang MalaSiemester
VI Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang memilikself esteem tinggi.
dan 34 mahasiswi tersebut memiliki kemampuan atku&tan untuk
mengendalikan diri , merasa menjadi individu yaregakti, memiliki
kebajikan atau ketaatan pada moral dan juga merkgikampuan yang
tinggi untuk berkompetisi dalam mencapai prestasisgbagai hasil dari
suatu penelitian subjektif yang dibuat oleh mahasipsikologi sebagai
hasil evaluasi mengenai dirinya sehingga terceaiam sikapnya yang
positif dengan mengekspresikan suatu sikap setajutadak setuju yang
berasal dari berbagai sumber, baik internal mauplsternal dari
mahsiswi Semester VI Fakultas Psikologi UIN MalMalang. Selain

beberapa aspek yang mengidentifikesslf esteem tinggi sehingga
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memiliki karakteristik mandiri percaya diri, reatifakin atas ide-ide dan
pendapat, kreatif, mempunyai kepribadian yang ktabgkat kecemasan
yang rendah, dan lebih berkonsentrasi pada kebknmagan prestasi
yang didapatkan. Darsdf esteem mahasiswi yang tinggi bisa
dimungkinkan juga karena pengaruh latar belakarsjaldkarakteristik
subjek, pengalaman, pola asuh, dukungan dari lgdugang tinggi,
motivasi untuk berprestasi yang tinggi serta koraringang cukup tinggi.
Individu denganSelf esteem tinggi cenderung puas dengan karakter dan
kemampuan diri. Adanya penerimaan dan penghargaaryahg positif
ini memberikan rasa aman dalam menyesuaikan dug yesitif ini atau
bereaksi terhadap stimulus dan lingkungan sogidividu denganSelf
esteem tinggi lebih bahagia dan lebih efektif dalam meadgpi tuntutan
lingkungan dari pada individu den@alf esteem rendah. Individu dengan
Sef esteem tinggi lebih suka mengambil peran yang aktif dalam
kelompok sosial dan untuk mengekspresikan pandaygasecara terus
menerus dan efektif. Tidak bermasalah dengan ads# tlan perasaan
yang saling bertentangan, tidak terbebani dengaagken diri, dan
gangguan kepribadian, individu deng8af esteem yang tinggi terlihat
bergerak secara langsung dan realistis untuk tupmdgradinya. Individu
denganSdf esteem tinggi lebih mandiri menyesuaikan diri dengan asi
menunjukan kepercayaan yang besar bahwa merekadakaersil.

Jika kita mengambil salah satu keterangaf esteem tinggi,
Menurut Coopersmith (dalam Pervin dan John, 20084) lindividu

denganSdf esteem yang tinggi lebih asertif/tegas, mandiri dan kifeat
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Individu tersebut juga kurang menerima definisii@omengenai realita
kecuali mereka menyampaikan dengan pengamatan anesefdiri,
dimana lebih fleksibel dan imaginatif, dan mampuuknmenemukan
soslusi orisinil terhadap suatu masalah.

Sedangkan 4 Mahasiswi Semester VI Fakultas Psikdlayl
Maliki Malang memiliki self esteem rendah dengan prosentase 3,7 %,
mengidentifikasi sebagaian kecil mahasiswi beluampu mengatur dan
mengontrol tingkah laku, jarang memiliki pendapahg diterima orang
lain, tidak bisa menerima nilai positif dalam dy@n sukar untuk
mengungkapkan argumennya, kurangnya percaya dirtidak memiliki
motivasi yang tinggi dalam mengejar prestasi, @dnihl suka bergantung
pada orang lain. Selain itu mahasiswi yang mempusg/faesteem yang
rendah menunjukan gejala seperti pribadi yang Ilgiramampu
menghargai diri sendiri, memiliki rasa malu yanggti, merasa
tersisihkan atau tidak dibutuhkan dalam lingkungannebih sensitif
pada kritikan, kurang percaya pada kemampuanehdis , lebih mudah
frustasi dan kurang bisa bersosialisasi dengan kdimgan. Dan
dimungkinkan juga karena pengaruh latar belakarsjaldkarakteristik
subjek, pengalaman yang kurang, pola asuh yangguepat, dukungan
dari keluarga yang rendah, motivasi untuk berpsestang kurang serta
komitmen yang rendah dalam kehidupannya. Dengam Ikt individu
dengan Salf esteem rendah memiliki rasa kurang percaya diri dalam
menilai kemampuan dan atribut-atribut dalam dirinyambuat individu

tidak mampu mengekspresikan diri dalam lingkungasiagnya. Mereka
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kurang mampu melawan tekanan untuk menyesuaikardair kurang
mampu untuk merasakan stimulus yang mengancanvidadmenarik
diri dari orang lain dan memiliki persaan tertelssatara terus menerus.
Individu ini merasa inferior, takut atau malu, mesobdirinya, kurang
mampu menerima dirinya, dan bersikap patuh atamssif. sedangkan
mereka yang memiliki harga diri yang tinggi memasv diri untuk
menemukan bukti yang memperkuat semangat merekakislgang telah
berhasil menampilkan diri akan mengatribusika hkssguksesan pada
karakteristik internalnya.

Individu dengartelf esteem rendah menunjukan level kecemasan
yang lebih tinggi, dan lebih banyak menunjukan smpsikosomatis dan
perasaan depresi. Individu ini juga percaya bahweaeka memiliki
kesulitan yang besar dalam membentuk hubungannpenten ketimbang
individu denganSdalf esteem tinggi dan rendah. Individu dengéeself
esteem yang rendah mungkin terlibat dalam aktivitas yamgnyimpang
dan memiliki masalah psikologis. Andrews dkk, (dalkasari, 2006).

individu denganSelf esteem yang tinggi secara umum memiliki
pengetahuan mengenai dirinya yang lebih baik diipgnididividu dengan
Saf esteem rendah.Self esteem yang tinggi juga berhubungan dengan
keterlibatan yang aktif dalam kehidupan sehari;hsikap yang lebih
optimis, dan kesehatan psikologis yang lebih b8#baliknya, individu
denganSdf esteem yang rendah seringkali merasa tidak memadai dan
tidak cakap, berharap untuk gagal, dan seringkatiah menyerah. Hal

ini menimbulkan kegagalan dalam kehidupan. Sesgodmmgan harga
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diri yang rendah kurang memiliki konsepsi diri yapgas, berpikir
kurang baik mengenai diri mereka sendiri, seringka&milih tujuan akhir
yang tidak realistik atau melarikan diri juga dibpdlan pada tujuan akhir
bersama, cenderung pesimistis tentang masa degréan nsemiliki reaksi-
reaksi emosional dan behavioral yang merugikamu&lentuk kritik atau
berbagai macam umpan balik yang bersifat negaginis,dkk (dalam
Miller, 2006: 12).

Rosenberg (Reasoner, 2010: 3) menjelaskan bahwaidad
dengan harga diri yang rendah seringkali mengalaepresi dan
ketidakbahagiaan, memiliki tingkat kecemasan yanggt, menunjukan
implus-implus agresivitas yang lebih besar, mudalaram dan
mendendam, serta selalu menderita kareana ketidaipu akan
kehidupan sehari-hari. Individu dengan harga diang cenderung
mencari bukti bahwa dirinya kurang memiliki keca&ap sedangkan
individu-individu dengan harga diri yang rendah d&mning
mengatribusikan kesuksesan mereka pada pengarngnreks
. Tingkat Kecenderungan Cinderella Kompex Mahasiswi Semseter VI
(Enam) fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Colette Dowling berupaya untuk mendefinisikan pgrean
sebagai dimotivasi oleh hasrat tak sadar untukwdirasebagai takut
kemerdekaan disebuCinderella kompleks®. Sebuah aspek penting dari
pekerjaan dapat didefinisikan sebagai identifikagpek dari fenomena
yang lebih besar seperti mengapa wanita memililmkutinggal dalam

hubungan disfungsional.
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Seperti cinderella, banyak orang yang masih memagharang lain
atau sesuatu yang berasal dari luar diri merekaikumhengubah
kehidupan mereka. Dalam diri mereka tersembunytuskeinginan untuk
diselamatkan dan sutu keinginan yang dalam akagrdattungan. Dari
hasil wawancara Colette Dowling dengan banyak ppuam, ia
menyatakan bahwa banyak perempuan yang tidak menyadasalah”
ini. Mereka mengatakan bahwa yang mereka inginkatalah
kemerdekaan. Namun secara emosional, mereka memapeath tanda-
tanda penderitaan karena mengalami konflik batirgyaendalam.

kondisi tersebut terus berkembang sehingga secar&ahpn
perempuan mulai tergantung kepada laki-laki karéseamampuan
mempertahankan hidupnya tidak terlatih secara .fiSklain itu juga
ditambah dengan berkembangya dominasi kekuasaanletki yang
semakin kuat, sehingga lama-kelamaan keberadasmpean secara
tidak ekplisit menjadi tidak setara lagi denganrkalelaki. Bersamaan
dengan itu, tumbuh dan berkembang pula peradabastdztur tatanan
kehidupan bermasyarakat yang justru semakin meiniaku dominasi
kaum lelaki (Dowling, 1992).

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.6 dapatatiki bahwa
tingkat cinderella complex 65 orang Mahasiswi Semester VI Fakultas
Psikologi UIN Maliki Malang angkatan 2012 mengalarsindrom
cinderella complex dengan kategori sedang, prosentasenya adalal60,2
sehingga hal ini mengidentifikasikan Mahasiswi Sstere VI Fakultas

Psikologi UIN Maliki Malang cukup lemah dalam meagdhpi masalah,
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cukup cenderung melarikan diri dari masalah (kurkmgt mental) dan
cukup ingin selalu dilindungi oleh pihak lain teamota pihak laki-laki.
Cukup mengharap ada sesosok figur yang dapat eengtkannya di
setiap masalah yang dihadapi dan cukup merasaktakukan yang
muncul, cukup selalu ingin di perhatikan dalam negjadan aktivitas
Mudah menyerah karena merasa dirinya tidak bisakuklnnya tanpa
orang lain, Tidak akan berani menentang peratuearg yada meskipun
berlawanan dengan prinsip dan keinginan hatinya.

Tingkat cinderella complex dengan kategori tinggi dialami oleh 38
orang Mahasiswi Semester VI Fakultas Psikologi WMdliki Malang
angkatan 2012, mengalami sindranderella complex kategori tinggi
dengan prosentase 35,2% sehingga hal ini mengdiitastkan Mahasiswi
Semester VI Fakultas Psikologi UIN Maliki Malangmah dalam
menghadapi masalah, cenderung melarikan diri dasatah (tidak kuat
mental) dan ingin selalu dilindungi oleh pihaknlaerutama pihak laki-
laki. Mengharap ada sesosok figur yang dapat mamgakannya di
setiap masalah yang dihadapi dan merasakan ketakaiag muncul,
cukup selalu ingin di perhatikan dalam mengerjakitivitas Mudah
menyerah karena merasa dirinya tidak bisa melakuwkatanpa orang
lain, Tidak akan berani menentang peraturan yang ateskipun
berlawanan dengan prinsip dan keinginan hatinya

Sedangkan tingkatinderella complex dengan kategori rendah
dialami oleh 5 orang Mahasiswi Semester VI FakuRaskologi UIN

Maliki Malang angkatan 2012, mengalami sindramderella complex



88

kategori rendah dengan prosentase 4,6% sehingga ihal
mengidentifikasikan Mahasiswi Semester VI FakulRskologi UIN
Maliki Malang kuat dalam dalam menghadapi masalebih mandiri
dalam melakukan pekerjaannya, tidak terlalu sukpethatikan dalam
mengerjakan aktivitas, pantang menyerah karena saed#&inya bisa
melakukannya tanpa orang lain, berani menentangtypan yang ada
apabila berlawanan dengan prinsip dan keinginamy#t orang yang
sindrom cinderella complex pada dirinya rendah lebih kuat dalam

menjalankan hidupnya dan positif pada dirinya tingg

. Hubungan Self esteem Dengan Kecenderungan Cinderella complex
Pada Mahasiswi Semseter VI (Enam) Fakultas Psikologi UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang.

Berdasarkan hasil analisis tentang Hubun§eah esteem Dengan
Kecenderungaginderella complex Pada Mahasiswi Semseter VI (Enam)
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malagygng dilakukan
dengan korelasi, dari hasil korelasi diketahui bahada hubungan
negatif, sedangkan antara hubungaf esteem dengan kecenderungan
Cinderella complex dikatakan signifikan. Angka yang didapzahderella
complex -.394 jika diprosentasekan 36%, sehinggalerella complex
bernilai negatif yang menunjukan arah yang berlanadari dariself
esteem. Dari hubungan tersebut dapat dikatakan signifikaretka 0.044
< 0.050 sehingga berkorelasi secara signifikanjnggh Ha diterima
sedangkan Ho ditolak dan menunjukan bahwa ada lgaluantaresel f

esteem dengan kecenderunganCinderella complex, semakin tinggi
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tingkat Slf esteem maka semakin rendah kecenderundgzimderella
complex dan semakin rendaltelf esteem maka semakin tinggi

kecenderunga@inderella complex.

Aspek sdlf esteem yaitu power, dimana seseorang Mampu
mengatur dan mengontrol tingkah laku, di hormasingrlain, memiliki
pendapat yang diterima orang lain dan sikap yangdimiajika dikaitkan
dengan indikatocinderella complex maka bertolak balik, karena orang
yang mengalanginderella complex akan selalu ingin dilindungi, semakin
tinggi kekuatan maka akan mampu mengontrol tindalh pada dirinya
dan mempunyai kemandirian yang cukup baik dalam geeibil
keputusan dan menghadapi masalah sehioggkerella complex yang
dialami akan pada tingkat rendah karena tidak mielken bantuan dari
orang lain, harapan ada figur yang dapat menyekanaya di setiap
masalah yang dihadapi dan rasa ketakutan yanguhjuga tidak akan

dirasakan apabilpower pada dirinya cukup tinggi.

Sgnificance juga merupakan aspedelf esteem, dimana individu
bisa menerima kepedulian dari orang lain, meneparaatian tetapi tidak
mengharap perhatian, afeksi, dan merasakan ekspreai dari orang
lain, memiliki pandangan positif terhadap diri send mendapat
penerimaan dari lingkungan dengan apa adanya. Guamgsignificance
tinggi tidak telalu suka jika diperhatikan dalam ngerjakan aktivitas,
sehingga mengharap perhatian dari orang lain bdak tterfikirkan,
sindromcinderella complex yang selalu ingin diperhatikan bisa dikurangi

dengarsignificance yang tinggi.
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SedangkarVitrue atau kebajikan dimana taat untuk mengikuti
etika, norma atau standar moral yang harus di hindan harus
dilakukan, dan orang yang mempunyai kebajikan giingdak akan
mudah mengambil keputusan tanpa alasan yang lmgisg tersebut akan
menolak dan mencari solusi dalam menyelesaikanlatasa, dan orang
yang mengalamicinderella complex tidak akan berani menentang
peraturan yang ada, meskipun berlawanan dengasigpuian keinginan
hatinya, sehinggairtue memberikan tendensi yang cukup baik untuk

pengurangan sindrooinderella complex.

Orang yang mengalami sindrom cinderella compleknagepat
mudah menyerah dalam menghadapi masalah, karenasanelirinya
tidak bisa melakukannya tanpa bantuan orang lagmerppuan yang
mengalami cinderella complex yang tinggi bukan tipemimpin,
pengambilan keputusannya juga tidak cepat dan &émgdgarena posisi
pemimpin akan membuat perempuan tersebut mudah $etapi apabila
Competence tinggi maka akan mampu untuk menghadapi masakh, d
memiliki tuntutan prestasi yang ditandai denganekie@silan sehingga

dapat mengerjakan tugas dengan baik dan benar.

Sf esteem merupakan salah benteng dalam diri manusia untuk
menjadi lebih baik atau kebalikannya, keberhassieseorang melakukan
sesuatu banyak tergantung pada kualitas konsepydjribaik positif
maupun negatif. Keyakinan yang tumbuh dalam kondep Pada
Mahasiswi Semseter VI (Enam) Fakultas Psikologi WiHulana Malik

Ibrahim Malang karena adanya seteorotipe gender ldagkungan
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maupun dari faktor internal dapat memunculkan keéeamgan
cinderella complex. Seseorang yang tergantung disebabkan karena
memiliki harga diri yang rendah hingga membutuhklrkungan dan
bimbingan orang lain (linersly, Schroeder & Jacksd890, dikutip
Halgin & Whitbourne, 2000, h.158-159). Dowling (199h.25-29)
menjelaskan perempuan yang tergantung memilikisheng (Self esteem)

yang rendah sehingga sering sekali menekan iridiati aspirasinya.

Sebenarnya banyak sekali faktor yang mempengaruhi
kecenderungancinderella complex,hasil penelitian ini membuktikan
bahwa salah satu faktor yang menekankan kecendarurigderella

complex adalahself esteem.

Koefesien determinasi (R Square) sebesar 0.321lilikiewarti
bahwa dalam penelitian irgelf esteem mempunyai sumbangsih efektif
sebesar 32,1% terhadap kecenderungaderella complex . Nilai ini
menunjukan bahwa tingkat konsistensi variabel keeemgan
kecenderungartinderella complex dapat diperekdisi oleh variabedlf
esteem sebesar 32,1% dan sisanya 67,9% ditentukan olédbr fizkn yang

tidak di ungkapkan dalam penelitian ini.



